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KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut
kami ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan
karunia Tuhan Yesus Kristus, buku yang berjudul “Introduksi Perjanjian
Baru” telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini
dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi
siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang
Introduksi Perjanjian Baru.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini
terdapat beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna,
sebagaimana pepatah menyebutkan “tiada gading yang tidak retak”
dan sejatinya kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka dari
itu, kami dengan senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai
kritik dan saran dari para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat
diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk terus melakukan
perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan
datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh
pihak yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian
proses penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa
hadir di hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi
semua pihak dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan
ilmu pengetahuan di Indonesia.

Agustus, 2025

Penulis
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ZAMAN PEMERINTAHAN PERSIA (539-331 S.M.)

1. 1A. Raja-Raja Persia
1B. Koresy (559-530 S.M.)

1C.

2C.

Menaklukkan Babel

Pada tahun 539 S.M. Koresy menaklukkan Babel
(Yes. 45:1-13; Dan 5:22; 6:1).

Pemulangan orang Yahudi

Keputusan raja Koresy mengizinkan orang Yahudi pulang dari Persia

(Ezr 1:1-4) (lihat chart “Ketiga Pemulangan Dari Persia”, hal. 6).

1D. Mezbah didirikan di Yerusalem (5 Okt 537 S.M.).

2D. Dasar - dasar pembangunan Bait Allah diletakkan dibawah
pimpinan Zerubabel dan Yosua (April 536 S.M.).

3D. Perlawanan pembangunan Bait Allah (536-530 S.M.).

4D. Pembangunan Bait Allah terhenti (530 S.M.).

2B. Kambises (530-522 S.M.).

3B.

1C. Pembangunan Bait Allah terhenti dalam pemerintahannya
(530-522 S.M.) (bd Ezr 4:24)

2C. Menguasai Mesir
Kambises, anak Koresy, menguasai

Mesir pada tahun 525-522 S.M.
Jatuhnya kota Memfis pada tahun
522 merupakan perang yang me-

. Cincin dari Persia’
nentukan kemenangan Kambises. !

Darius | Histaspes (522/1-486 S.M.)

1C.

Selama dua tahun pertama dalam pemerintahan Darius |
Histapes banyak terjadi peperangan. Pada tahun 520 S.M.
keadaan mulai stabil, maka orang Yahudi diperbolehkan
untuk mulai membangun Bait Allah kembali. Darius
menyatukan kekaisarannya dengan menerapkan
kebijaksanaan dalam hukum negara serta memperbaiki
komunikasi (jalan-jalan dan sistem pos). Kemajuan ini
merupakan Persiapan Injil

2C. Melalui keputusan Darius | serta pelayanan Hagai dan Zakaria,

3C.

pembangunan Bait Allah dapat diselesaikan (515 S.M.).
Menaklukkan daerah Asia Kecil, termasuk kota-kota Yunani,
tetapi gagal dalam dua ekspedisi di dalam negeri Yunani (493
S.M. dan Peperangan Maraton 490 S.M.).
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DUNIA SOSIAL3

1A. Orang Yahudi, ciri-cirinya

1B. Orang Yahudi adalah orang rohani atau orang spiritual. Mereka
terkait erat dalam hubungan manusia dengan Allah. Contoh: orang
muda yang kaya, Nikodemus, (Rm 10:2) “Sebab aku dapat memberi
keaksian tentang mereka, bahwa mereka sungguh-sungguh giat
untuk Allah, tetapi tanpa pengertian yang benar”. Orang Yahudi
percaya bahwa mereka telah dipilih oleh Tuhan sebagai umat-Nya,
mereka akan diberkati oleh Tuhan dan semua Negara akan
diberkati melalui mereka. Orang Yahudi mengharapkan kedatangan
Mesias tetapi Mesias menurut kebanyakan orang Yahudi adalah
pemimpin politik atau militer.

2B. Orang Yahudi adalah orang yang diam tersendiri. Hal ini menggenapi
nubuatan yang diungkapkan oleh Bileam (Bil 23:9). Tujuan-tujuan
mereka lain dari pada tujuan-tujuan orang duniawi.

3B. Orang Yahudi adalah orang yang simpel dan sederhana. Tidak
banyak orang Yahudi terkenal dalam kesenian, politik,
pembangunan, dll. Tetapi melalui orang Yahudi, Firman Tuhan
diberikan kepada manusia.

4B. Orang Yahudi adalah orang yang memelihara hukum.

2A. Orang Yunani, ciri-cirinya:

1B. Disebut orang intelektual. Orang—orang Yunani pintar membuat
filsafat-filsafat. Dia mencari hikmat dan pengetahuan. Dan ia
bangga terhadap filsafat hidupnya dan dirinya sendiri (I Kor 3).

2B. Orang Yunani cinta keindahan. Dia suka membicarakan kebajikan.
Orang Yunani adalah seorang dengan banyak perasaan: emosional,
bergembira, menyesal, dll.

3B. Orang Yunani adalah orang yang asli atau orisinil. Waktu mereka
menulis buku-buku tidak ada buku-buku lain sebagai sumber.
Mereka membuat buku tanpa kepustakaan. Mereka sering mencari
alasan-alasan penyebab-penyebab untuk hal-hal di dunia ini.

4B. Orang Yunani sombong— “segala sesuatu diukur oleh manusia.” Dia
pintar dan sadar mengenai kesanggupannya sendiri. Paulus adalah
rasul yang sudah siap untuk memberitakan injil kepada orang

3Diterjemahkan dari diktat Harold W. Hoener, “New Testament Introduction” (diktat kuliah
yang belum diterbitkan, 100 New Testament Introduction, Dallas Theological Seminary, 1989),
p. 11.
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AGAMA-AGAMA KAFIR

1A. Animisme — Pohon, langit, sungai, dll. Disembah
2A. Pantheon — orang Yunani/Roma menyembah banyak dewa
3A. Penyembahan kaisar- biasanya pada jaman Roma, kaisar-kaisar tidak
disembah sebagai dewa waktu mereka masih hidup. Setelah kaisar-
kaisar Roma dunia, kemudian mereka diangkat dan
disembah sebagai dewa. Tetapi waktu kaisar-kaisar itu masih hidup,
mereka diberi nama dewa oleh pemerintah. Kebanyakan kaisar tidak
memaksa masyarakat menyembah mereka waktu mereka masih
hidup, kecuali Caligula (Gasius) dan Domitianus. Menurut pemerintah
Roma, penyembahan kaisar cara untuk menyatukan kekaisarannya.
Maka, penyembahan kaisar lebih bersifat politik dari pada
keagamaan.
4A. Agama-agama Misteri-ditimbulkan oleh karena agama nasional
kurang pribadi.
5A. Okultisme-astrologi dan ilmu sihir. Okultisme dipakai untuk mendapat
kekayaan bagi penganutnya dan juga supaya musuhnya mendapat
kutukan.
6A. Ayat-ayat dari Alkitab yang berhubungan dengan dewa-dewa:
Ayat-ayat Tempat Nama Penjelasan
Kis 14 : 12-13 | Listra Hermes (Yun) Dewa kurir
Merkuri (Rom)
Kis 14:12-13 Listra Zeus (Yun) Dewa langit (penguasa di
Yupiter (Roma) | atas seluruh dewa dan
raja)
Kis 17:22 dIl. | Atena, diatas | Ares (Yun)
Areopagus Mars (Roma) Dewa peperangan dan
berhubungan dengan
Ki 19:21-40 Efesus Artemis (Yun) pertanian
Diana (Roma)
Dewi kesuburan
Kis 28:4 Malta Dike (Yun)
Dewi keadilan
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BEBERAPA AHLI-AHLI SEJARAH PILIHAN YUNANI DAN
ROMAW*

1A Ahli-ahli sejarah Yunani

1B. Polybius (kira-kira 203-120 S.M.)
Polybius pergi ke Roma pada tahun 167 S.M. la mengarang
sejarah perkembangan Roma yang berjumlah 40 jilid.

2B. Diodorus dari Sisilia (meninggal kira-kira 21 S.M.)
Diodurus hidup pada waktu yang sama dengan Julius Caesar
dan Agustus dia mengarang risalat mengenai karier Antiokhus
IV.

3B. Strabo (63 S.M.-21T.M.)
Strabo adalah ahli sejarah dan geografi. Dia mengarang buku-
buku sejarah secara berseri yang berjumlah 47 jilid (sempat
disinggung dalam buku lain dari masa kuno tetapi buku-buku
itu hilang sekarang) Strabo juga mengarang sebanyak 17 jilid
mengenai geografi Palestina. Buku-buku Strabo dipakai sebagai
sumber oleh Yosefus

4B. Pultarch (50 T.M. — kira-kira 120 T.M.)
Menulis buku Vita (Kehidupan) yang melukiskan kehidupan
beberapa ahli kenegaraan Roma. Penelitian Pultarch sangat
teliti.

5B. Dio Cassius (155 T.M. — kira-kira 230 T.M.)
Dio Cassius adalah Gubernur di Afrika. la menulis sejarah Roma
secara lengkap (berjumlah 80 jilid, tetapi hanya 18 yang masih
ada).

2A. Ahli-ahli sejarah Romawi

Terdapat kebangkitan kesusastraan pada 63 S.M. — 14 T.M..

Kebanyakan kebangkitan  kesusastraan terjadi di  bawah

pemerintahan Agustus (30/27 S.M. — 14 T.M.). Zaman Agustus

dianggap zaman emas kesusastraan (Virgil, Horace, Ovid).

1B. Cicero (106-43 S.M.)

Cicero menulis sejarah Siria

1 piterjemahkan dari diktat John D. Grassmnick, “New Testament Introduction” (diktat
kuliah yang belum diterbitkan,207 New Testament Introduction, Dallas Theological Seminary,
semester genap, 1986), pp.1-2.
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1A.

2A.

DEFINISI DAN PERSANGKAAN KANON

Definisi

1B. Etimologi kata Kanon
“Kanon” berasal dari kata Yunani kavwv (lbrani TICR).
Sebenarnya arti literalnya adalah rotan pengukur, alat
pengukur, yang kemudian menjadi standar. Dari kata inilah
maka arti istilah kanon adalah standar dari koleksi-koleksi buku
yang sudah diuji oleh kebenaran.

2B. Kanon Perjanjian Lama sudah ditentukan
Pada zaman Yesus, kanon Perjanjian Lama tidak
dipermasalahkan lagi. Orang Yahudi sudah menyadari kitab-
kitab yang diilhamkan sebelum konsili resmi di Yamnia pada
tahun 90 T.M. Juga, Yesus mempercayai kitab-kitab Perjanjian
Lama (Luk 18:31-33; 24:25-27; Yoh 10:35, dll.).

3B. Koleksi-koleksi buku yang diakui Gereja
Gereja sudah mengenal buku itu diinspirasikan oleh Roh Kudus.

Persangkaan

Persangkaan teologia mengenai Kanon adalah, Roh Kudus tidak hanya
mengilhamkan dan menjaga kebenaran tulisan kitab-kitab Firman
Tuhan, tetapi juga Roh Kudus menjaga dan mempertahankan
kebenaran kitab-kitab Firman Tuhan sehingga kitab-kitab itu dapat
dimanfaatkan oleh Gereja Roh Kudus yang menentukan buku-buku
Alkitab, bukan Gereja. Gereja hanya menyadari bahwa kitab-kitab
tersebut sudah diilhamkan dan dipilih oleh Roh Kudus.

78 | Introduksi Perjanjian Baru



Pengakuan

Penegasan

Introduksi Perjanjian Baru | 79



GEREJA PURBA"®

1A Pendahuluan
Proses pengakuan dan penegasan Kanon PB dapat dibagi menjadi tiga

masa.

2A. Masa sebelum Kanon (33-70 T.M.)
1B. Macam-macam Firman sebelum PB dikumpulkan

1C.

2C.

3C.

4C.

5C.

Khotbah ( xnpovyuc @) “yang dikhotbahkan atau “yang
diberitakan.” Khotbah paling awal mengenai Yesus
adalah khotbah oleh rasul Petrus di dalam Kisah Rasul 2-5.
Kami tidak mempunyai tulisan dari orang Kristen awal
oleh karena mereka mengharapkan Yesus akan datang
kembali segera. Masa khotbah terjadi pada tahun 33-45
T.M.

Kutipan-kutipan Perjanjian Lama (testimonium)
Kutipan-kutipan  Perjanjian Lama dipakai oleh
pengkhotbah- pengkhotbah sebagai kesaksian
Kemesiasan Yesus. Rasul Petrus memakai dan
menerapkan Mazmur 16 tentang kebangkitan Yesus dan
kedatangan Yesus (Kis 2:25-28).

royia
Kumpulan pembicaraan Yesus. Beberapa ahli Alkitab
berpendapat “Q” adalah satu bagian dari Aoyia. Ada
kumpulan pembicaraan Yesus yang ditemukan di Mesir,
tetapi pembicaraan Yesus yang disinggung di dalam kitab

Injil.

Hukum lisan

Bagian-bagian yang telah dihafalkan,  seperti
kesengsaraan dan kematian Yesus

Agrapa'®

1D. Definisi
Secara harafiah agrapha berarti “pembicaraan yang
tidak ditulis.” Secara teologia kata agrapha berarti

15 piterjemahkan dari diktat Harold W. Hoehner, “New Testament Introduction” (diktat
kuliah yang belum diterbitkan, 200 New Testatment Introduction, Dallas Theology Seminary,

1989), pp, 17-18

16 Everett F. Harrison, Introduction to the New Testament, rev. ed. (Grand Rapids: Wm. B.
Eerdman publishing Co., 1971)pp, 130-33
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PENDAHULUAN

1A. Definisi
Tujuan  penelitian  sumber adalah menemukan sumber-
sumber/dokumen-dokumen (bukan tradisi lisan) yang dipakai oleh
pengarang-pengarang Perjanjian Baru waktu mereka menulis kitab
mereka.
2A. Bidang
Walaupun penelitian sumber dapat digunakan untuk meneliti segala
buku Perjanjian Baru, tetapi biasanya hanya yang berkaitan dengan
kitab-kitab Injil
3A. Penelitian sumber dan doktrin pengilhaman
1B. Pengarang - pengarang Injil tidak saling menyalin isi tulisan dari
pengarang Injil lain. Di dalam Injil mereka masing-masing ada
tambahan, penghilangan, susunan lain, kata-kata lain, dll.
2B. Analogi dari PL
Hampir 1/5 isi PL adalah ulangan dari isi yang sama atau agak
sama yang terdapat di dalam kitab lain. Misalnya: kitab Raja-
Raja dan Kitab Tawarikh. Orang Yahudi tidak meragukan
pengilhaman buku-buku itu.
3B. Lukas1:1-4 (khususnya ay 2) mengatakan bahwa Lukas memakai
sumber lain
Matius Markus Lukas Yohanes
Susunan— 1.Batu menjadi roti 1. Batu  menjadi
pencobaan Yesus 2.Bubungan B.A. roti
3.Atas gunung 2. Tempat tinggi
3. Bubungan B.A
Jumlah orang— ke- | Satu (1) malaikat | Seorang muda | Dua (2) orang | Dua (2) orang
bangkitan Yesus (28:5) yang memakai | pakaian berkilau- | malaikat
jubah putih | kilau berpakaian putih
(16:5) (24:4) (18:10)
Tambahan — | “hamba Imam | “hamba Imam | “hamba Imam | “Malkhus” (18:10)
Petrus Besar” Besar” (14:47) Besar” (22:50)
memutuskan (26:51)
telinga hamba
Imam Besar
Penjelasan kurang | Panjang (6:9-15) Pendek (11:2-4)
lengkap— Doa
Bapa

Perbedaan-perbedaan dalam ke-4 Injil
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1A.

PENELITIAN NASKAH PB28

Pendahuluan
1B. Penjelasan

2B.

Penelitian naskah maksudnya menentukan huruf/kata/kalimat
yang asli misalnya kalau beberapa naskah berkata “Dia
menyelamatkan kamu” tetapi ada naskah lain yang berkata
“Dia menyelamatkan kita”, yang mana aslinya? Kita ingat
bahwa semua naskah asli dari Alkitab sudah lama hilang
musnah jadi debu. Sebelum tahun 1450 T.M. tidak ada mesin
cetak. Maka, setiap naskah PB harus disalin dengan tulisan
tangan manusia. Kadang-kadang orang berpikir karena kita
tidak memiliki Alkitab asli, mungkin sebagian. Firman Allah
hilang. Tetapi sebetulnya karena kita memiliki lebih dari 5000
naskah, kita memiliki yang terdapat dalam naskah asli dan
beberapa tambahan. Jadi, sebetulnya kita memiliki 105 %,
bukan 95 % Firman Allah. Walaupun kita tidak memiliki naskah-
naskah asli, doktrin Pemeliharaan Firman (bd Yes 40:8; Mat
5:18), pemeliharaan Tuhan Allah, sejumlah besar naskah-
naskah PB, dan fakta yang jelas bahwa kita tidak dapat hidup
dari setiap firman (Mat 4:4; 2 Tim 3:16) kalau kita tidak
mempunyai setiap firman kita boleh yakin bahwa kita memiliki
Alkitab yang lengkap.?®

Kebanyakan ragam bacaan tidak mempengaruhi arti sebuah
nats. Dari minoritas yang kecil yang mempengarubhi arti sebuah
nats, kebanyakan tidak membantah kebenaran Firman Tuhan.*®
Contoh

Dalam contoh tersebut, di mana ada naskah yang tidak sama
dengan naskah yang lain, “Dia menyelamatkan kita” itu dan
“Dia menyelamat kan kamu” kita sebutkan ragam-ragam
bacaan (textual variants). Dalam proses eksegesa kita perlu
menentukan ragam-ragam bacaan yang penting, dan yang

28 Bagian ini diambil dengan sedikit perubahan dari diktat kuliah oleh Dave Hagelberg,

“MEngkritik Naskah PB” (diktat kuliah yang belum diterbitkan, Mengkritik Naskah PB, STT
Paracletos, 1986), pp.1-10

29 John D. Grassmick, “A Brief Introduction to New Testament Cristism,” (dalam diktat

kuliah yang belum diterbitkan, 1004 Materials Packet For Greek Exegesis nd Harmonic
Stucture—Ephesians, 1984), p. II-2

30 |bid, p. 11-3
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PENELITIAN KHUSUS — INJIL YOHANES??

1A Hubungan Injil Yohanes dengan kitab-kitab Injil Sinoptik
1B. Kesamaan kitab Injil sinoptik dengan Injil Yohanes

1C.

2C.

3C.

4C.

5C.

6C.

7C.

8C.

9C.

Pelayanan Yohanes Pembaptis (Mat 3:1-2; Mrk 1:1-8; Luk
3:1-20 Yoh 1:19-28)
Lima ribu orang diberi makanan (Mat 14:13-21; Mrk 6:30;
Luk 9:10-17; Yoh 6:1-14).
Arak-arakan agung Yesus ke Yerusalem (Mat 21:1-11; Mrk
11:1-11; Luk 19:28-40; Yoh 12:12-19).
Pengkhianatan Yudas diramalkan (Mat 26:21-25; Mrk
14:18-21; Luk 22:21-23; Yoh 13:21-30).
Penyangkalan Petrus diramalkan (Mat 26:31-35; Mrk
14:27-31; Luk 22:31-34; Yoh 13:36-38).
Penangkapan Yesus (Mat 26:47-56; Mrk 14:43-50; Luk
22:47-55; Yoh 18:3-12).
Penyangkalan Petrus (Mat 26:57-75; Mrk 14:53-72; Luk
22:54-71; Yoh 18:13-27).
Yesus di hadapan Pilatus (Mat 27:1, 2, 11-14; Mrk 15:1-5;
Luk 23:1-5; Yoh 18:28-38)
Yesus dijatuhi hukuman oleh Pilatus (Mat 27:15-26; Mrk
15:6-15; Luk 23:17-25; Yoh 18:39-19:16)

10C. Penyaliban, kematian, penguburan Yesus (Mat 27:32-61;

Mrk 15:21-47; Luk 23:26-56; Yoh 19:27-42).

11C. Kebangkitan Yesus (Mat 28:1-8; Mrk 16:1-8; Luk 24:11-12;

Yoh 20:1-10).

2B. Penyesuaian kitab-kitab Injil sinoptik dengan Injil Yohanes.
1C. Setelah Yesus memberi makan kepada lima ribu orang.

Markus 6:45 mengatakan bahwa Yesus memerintahkan
murid-murid-Nya menyeberangi danau Galilea. Injil
Yohanes 6:1 memberi alas an karena orang banyak mau
memaksa Dia menjadi Raja (tetapi dasarnya keinginan
mereka adalah roti [6:26] bukan salib)

2C. Yesus di hadapan Mahkamah Agama

1D. Masalah — menurut Mrk 14:53-65 pemeriksaan
Yesus dalam sidang pengadilan di hadapan imam

33 Diterjemahkan dari diktat Harold W. Hoehner, “New Testament Introduction” (diktat
kuliah yang belum diterbitkan, 200 New Testament Introduction, DallasTheological Seminary,

1989), pp. 62-69
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